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(Empirical Study of LQ 45 Companies Listed on The Indonesia Stock 
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This article presents to find out the motivate managers in managing earnings, including 

profitability, leverage, and company size. This studies is still a hot topic of discussion 

among researchers, so much research has been conducted since 2018. This study aims to 

discuss the effect of profitability, leverage, company size on earnings management in LQ 

45 companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2020 period. This 

study uses descriptive statistical analysis using secondary data with descriptive statistical 

tests. Followed by the classical assumption test using the multiple regression model 

hypothesis testing method. Several conclusions can be drawn that there is profitability 

that has no effect on earnings management, the leverage variable has a negative effect on 

earnings management, the firm size variable has no negative effect on earnings 

management. It is recommended for further research to increase the number of years 

tested, so that the research results can be more accurate. 
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Artikel ini hadir untuk mengetahui motivasi manajer dalam mengelola laba, termasuk 

profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan. Penelitian ini masih menjadi perbincangan 

hangat di kalangan peneliti, sehingga banyak penelitian yang dilakukan sejak tahun 2018. 

Penelitian ini bertujuan untuk membahas pengaruh profitabilitas, leverage, ukuran 

perusahaan terhadap manajemen laba pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia untuk periode Musim 2018-2020. Penelitian ini menggunakan analisis statistik 

deskriptif dengan menggunakan data sekunder dengan uji statistik deskriptif. Dilanjutkan 

dengan uji asumsi klasik dengan menggunakan metode pengujian hipotesis model regresi 

berganda. Dapat ditarik beberapa kesimpulan bahwa terdapat profitabilitas yang tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba, variabel leverage berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba, variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba. Disarankan untuk penelitian selanjutnya memperbanyak jumlah tahun 

yang diuji, agar hasil penelitian dapat lebih akurat. 
 

Kata Kunci : Manajemen Laba, Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, LQ 45 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat, laporan keuangan 

menjadi media penting dalam pengambilan keputusan bagi setiap 

perusahaan. Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang 

menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh 

informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan 

perusahaan. Laporan keuangan yang dipublikasikan dianggap memiliki 

arti penting dalam menilai suatu perusahaan, sehingga pihak-pihak yang 

membutuhkan dapat memperoleh laporan keuangan dengan mudah dan 

dapat membantu dalam proses pengambilan keputusan (Akbar & Fahmi, 

2020). 

Menurut PSAK No. 1, laporan keuangan adalah suatu penyajian 

terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan 

laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi 

keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi 

sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan 

ekonomi. Laporan keuangan dapat dikatakan sebagai hasil pertanggung 

jawaban yang dibuat oleh pihak manajemen terhadap penggunaan atas 

seluruh sumber daya yang ada.  

Salah satu komponen dalam laporan keuangan adalah laporan laba rugi 

yang merupakan salah satu fokus utama dari pengguna laporan keuangan. 

Dimana laporan laba rugi menggambarkan kinerja perusahaan dalam 

periode waktu tertentu. Penilaian atas kinerja yang dijalankan perusahaan 

tercermin dari perolehan laba atau rugi yang dihasilkan dalam periode 

tersebut. Oleh karena itu, laporan laba rugi merupakan salah satu bagian 

yang menjadi sasaran kegiatan manipulasi yang dilakukan oleh manajemen 

dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan sepihak tapi di sisi lain akan 
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dapat merugikan pihak lain seperti para investor maupun kreditor  

ataupun lainnya. 

Untuk dapat mencapai suatu target laba, biasanya manajemen akan 

memilih kebijakan akuntansi tertentu sehingga nantinya laba perusahaan 

dapat diatur. Pemilihan kebijakan akuntansi ditujukan agar perusahaan 

dapat menaikkan atau menurunkan laba yang diperoleh sesuai dengan 

kebutuhan dan keinginan manajemen agar laporan keuangan perusahaan 

terlihat baik dimata para pengguna. Kadang kala tindakan tersebut 

bertentangan dengan prinsip utama dalam perusahaan, perilaku 

manajemen seperti yang digambarkan diatas disebut dengan istilah 

manajemen laba (earnings management). 

Manajemen laba didefinisikan sebagai upaya manajer perusahaan untuk 

mengintervensi atau mempengaruhi informasi dalam laporan keuangan 

dengan tujuan untuk mengelabui stakeholder yang ingin mengetahui 

kinerja dan kondisi keuangan (Sulistyanto, 2008).  Manajemen laba terjadi 

ketika manajer menggunakan pertimbangan dalam laporan keuangan dan 

penyusunan transaksi untuk merubah laporan keuangan. Untuk 

memberikan gambaran yang tidak sebenarnya mengenai keadaan 

keuangan perusahaan dengan cara memanipulasi jumlah laba yang 

dihasilkan, nantinya akan mempengaruhi keputusan ekonomi yang akan 

dibuat oleh para pengguna laporan seperti pemegang saham dan akan 

berpengaruh terhadap hasil perjanjian yang didasarkan pada jumlah yang 

tertera dalam laporan keuangan. 

Seiring dengan berjalannya waktu, penelitian dalam bidang akuntansi 

mengenai manajemen laba terus berkembang. Penelitian tidak hanya 

terfokus pada upaya untuk mendeteksi keberadaan, bagaimana, dan 

konsekuensi dari manajemen laba, tetapi terus meluas menjadi penelitian 

untuk mengetahui mengapa seorang manajer melakukan aktivitas rekayasa 

manajerial tersebut. Seperti motivasi apa yang mendorong manajer untuk 

melakukan manajemen laba, serta identifikasi mengenai pandangan, 

pemahaman, dan perilaku etis mengenai manajemen laba tersebut. 
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Hingga saat ini manajemen laba masih menjadi fenomena yang umum 

terjadi dikalangan perusahaan. Terdapat beberapa perusahaan terlibat 

kasus yang berkaitan dengan penerapan manajemen laba ini. Kasus 

manajemen laba yang baru ini terjadi adalah kasus PT Tiga Pilar Sejahtera 

Food Tbk (AISA) yang diduga telah terjadi penggelembungan senilai Rp. 

4 triliun oleh manajemen lama pada laporan keuangan perusahaan tahun 

2017. Hasil Investigasi Berbasis Fakta yang dilakukan oleh PT Ernst & 

Young Indonesia (EY) kepada manajemen baru AISA yang tertanggal 12 

Maret 2019, dugaan penggelembungan ditengarai terjadi pada akun 

piutang usaha, persediaan, dan aset tetap Grup AISA. Laporan keuangan 

Tiga Pilar periode 2017 yang diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) 

RSM International dipersoalkan oleh manajemen baru yang mengambil 

alih perseroan pada Oktober 2018.  

Hasil investigasi terhadap laporan keuangan tersebut menyatakan 

bahwa adanya temuan terhadap dugaan penggelembungan pada pos 

akuntansi senilai Rp. 4 triliun serta beberapa dugaan lain. Laporan 

“keuangan PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk tahun buku 2017 disajikan 

ulang pada tahun 2020, termasuk laporan keuangan 2018 dan 2019 yang 

ketika itu belum dilaporkan. Perusahaan membukukan rugi bersih Rp 5,23 

triliun sepanjang 2017, pada laporan keuangan yang telah di-restatement 

tersebut.  

Jumlah ini lebih besar Rp 4,68 triliun dari laporan keuangan versi 

sebelumnya yang hanya rugi Rp 551,9 miliar. Hal ini membenarkan 

dugaan PT Ernst & Young Indonesia dan membuktikan bahwa adanya 

praktik manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen lama perusahaan 

tersebut, yaitu dengan cara menaikkan laba (menurunkan rugi) yang 

dilaporkan dari laba (rugi) yang sesungguhnya sehingga rugi yang dialami 

oleh perusahaan terlihat lebih kecil. Manajemen laba yang dilakukan oleh 

perusahaan ini bertujuan untuk menjaga nilai perusahaan sehingga tidak 

jatuh di mata para stakeholders, tetapi yang justru terjadi dalam kasus ini 

adalah perusahaan mengalami penurunan nilai perusahaan yang signifikan. 

BEI men-suspend saham AISA di harga Rp. 168 pada tanggal 6 Juli 2018 
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untuk melindungi para investor dari kerugian” yang lebih besar. 

Contoh kasus tersebut menggambarkan bahwa penerapan manajemen 

laba dalam suatu perusahaan akan memiliki dampak negatif terhadap 

perusahaan, disamping itu juga akan merugikan pihak eksternal lain yang 

memiliki kepentingan terhadap perusahaan, investor salah satunya. 

Adanya manajemen laba, akhirnya akan berdampak pada biasnya 

informasi yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan yang dapat 

mempengaruhi pengambilan keputusan investor ataupun pihak internal 

lain yang bergantung pada informasi yang tertera dalam laporan keuangan. 

Terdapat banyak faktor yang menjadi motivasi manajer dalam 

melakukan manajemen laba, diantaranya adalah profitabilitas, leverage, 

dan ukuran perusahaan. Profitabilitas menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam pengelolaan asset untuk menghasilkan laba. 

Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba adalah suatu ukuran 

dalam persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan 

mampu menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima. Menurut 

Munawir (2002), profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dalam periode waktu tertentu. Sedangkan definisi 

profitabilitas menurut Brigham & Houston (2006) adalah hasil bersih dari 

serangkaian kebijakan dan keputusan.  

Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba selama satu periode waktu tertentu. Pada umumnya 

nilai profitabilitas suatu perusahaan dapat digunakan sebagai indikator 

untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas 

suatu perusahaan maka kinerja dan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan juga meningkat. Oleh karena hal tersebut, 

keterkaitan antara profitabilitas dengan manajemen laba adalah ketika 

profitabilitas yang diperoleh perusahaan kecil pada periode waktu tertentu 

akan memicu perusahaan untuk melakukan manajemen laba dengan cara 

meningkatkan pendapatan yang diperoleh sehingga akan memperlihatkan 

saham dan mempertahankan investor yang ada.  

Penelitian yang dilakukan oleh Wibisana (2014) menyatakan bahwa 
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tingkat profitabilitas berpengaruh terhadap tindakan perataan laba yang 

dilakukan perusahaan, dimana tindakan perataan laba merupakan salah 

satu metode yang dilakukan perusahaan dalam manajemen laba. Menurut 

Kasmir, (2016), leverage ratio adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang semakin 

tinggi tingkat rasio leverage perusahaan menggambarkan bahwa 

perusahaan mengalami kesulitan dalam menghadapi perjanjian hutang. 

Investor beranggapan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat rasio 

leverage yang tinggi memiliki risiko yang tinggi pula.  

Keterkaitan antara tingkat leverage dengan manajemen laba terletak 

ketika tingginya tingkat rasio leverage akan menjadi pemicu perusahaan 

melakukan manajemen laba dengan cara menaikkan laba agar dapat 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi perjanjian hutang 

yang ada. Rice & Agustina (2012) telah melakukan penelitian mengenai 

leverage dan menyebutkan bahwa leverage berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba dan hasil penelitian yang dilakukan oleh R.  

Mariana et al., (2016) menyatakan hasil leverage berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba. Ukuran perusahaan menggambarkan besar 

kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukkan oleh total aktiva, jumlah 

penjualan, rata-rata total penjualan, dan rata-rata total aktiva. Perusahaan 

yang besar mendapat perhatian lebih dari pihak eksternal seperti, investor, 

kreditor, maupun pemerintah. Oleh karena itu, perusahaan yang berukuran 

besar lebih berhati-hati dalam melaporkan kondisi keuangannya, 

sedangkan perusahaan yang berukuran lebih kecil cenderung melakukan 

manajemen laba dengan melaporkan laba yang lebih besar untuk 

menunjukkan kinerja keuangan yang memuaskan (Makaombohe et al., 

2014).  

Pratiwi & Diana, (2018) telah melakukan penelitian mengenai pengaruh 

ukuran perusahaan terhadap manajemen laba dan menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

Sedangkan Saragih (2017) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. Adanya perbedaan hasil penelitian 
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pada penelitian-penelitian sebelumnya maka penelitian ini dilakukan untuk 

melihat apakah ada pengaruh antara profitabilitas, leverage, dan ukuran 

perusahaan terhadap manajemen laba. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

“Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan Terhadap 

Manajemen Laba pada Perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2018-2020”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba? 

2. Apakah leverage berpengaruh terhadap manajemen laba? 

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari perumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba pada 

perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-

2020. 

2. Untuk menguji pengaruh leverage terhadap manajemen laba pada 

perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-

2020. 

3. Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba 

pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2018-2020. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Universitas Lampung 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, sebagai bahan 
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referensi untuk penelitian selanjutnya dan memberikan informasi yang 

berkaitan dengan ukuran perusahaan dan manajemen laba. 

2. Bagi Investor 

Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam mengambil keputusan untuk 

berinvestasi. 

3. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan 

pengetahuan yang lebih bagi penulis terutama dalam hal yang 

berkaitan dengan manajemen laba. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Teori Keagenan 

Teori keagenan (agency theory) menjelaskan bahwa hubungan agensi 

muncul ketika satu orang atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain 

(agent) untuk memberikan suatu jasa dan kemudian mendelegasikan 

wewenang pengambilan keputusan kepada agent tersebut (Jensen & 

Meckling, 1979). Perusahaan dipandang sebagai sekumpulan kontrak 

antara manajer perusahaan dan pemegang saham. Prinsipal atau pemilik 

perusahaan menyerahkan pengelolaan perusahaan terhadap pihak 

manajemen. Manajer sebagai pihak yang diberi wewenang atas kegiatan 

perusahaan dan berkewajiban menyediakan laporan keuangan akan 

cenderung untuk melaporkan sesuatu yang memaksimalkan utilitasnya dan 

mengorbankan kepentingan pemegang saham.  

Sebagai pengelola perusahaan, manajer akan lebih banyak mengetahui 

informasi internal dan prospek perusahaan dibandingkan pemilik 

(pemegang saham). Manajer berkewajiban memberikan sinyal mengenai 

kondisi perusahaan kepada pemilik sebagai wujud dari tanggung atas 

pengelolaan perusahaan namun informasi yang disampaikan terkadang 

diterima tidak sesuai dengan kondisi perusahaan sebenarnya sehingga hal 

ini memacu terjadinya konflik keagenan. Dalam kondisi yang demikian ini 

dikenal sebagai informasi yang tidak simetris atau asimetri informasi 

(information asymmetr). Teori keagenan (Jensen & Meckling, 1979) 

menyatakan bahwa perusahaan merupakan hubungan kontrak yang legal 

antara pemegang saham (principal) dengan manajemen. Dalam hubungan 

ini sering kali timbul konflik karena adanya perbedaan kepentingan. 
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2.1.2 Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan Kasmir, (2016). Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 

efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba 

yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Pada umumnya 

nilai profitabilitas suatu perusahaan dapat digunakan sebagai indikator 

untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas 

suatu perusahaan maka kinerja dan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba juga tinggi.  

Keterkaitan antara profitabilitas dengan manajemen laba adalah ketika 

profitabilitas yang diperoleh perusahaan kecil pada periode waktu tertentu 

akan memicu perusahaan untuk melakukan manajemen laba dengan cara 

meningkatkan pendapatan yang diperoleh sehingga akan memperlihatkan 

saham dan mempertahankan investor yang ada. Francis et al., (2014) 

menyatakan bahwa untuk menjaga harga saham perusahaan tetap tinggi, 

perusahaan selalu menjadikan pencapaian atas laba yang tinggi sebagai 

tujuan utama mereka, namun untuk kepentingan perpajakan perusahaan 

menginginkan nilai laba yang rendah.  

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri 

(Sartono, 2010). Sedangkan menurut Fahmi (2013) profitabilitas 

merupakan rasio yang mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan 

yang ditunjukkan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh. 

Sementara itu menurut (Munawir, 2010) menjelaskan profitabilitas adalah 

rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mencetak laba. 

Menurut Fahmi (2013) secara umum terdapat empat jenis rasio utama 

yang digunakan dalam menilai tingkat profitabilitas, di antaranya: 

1. Gross Profit Margin (GPM) 

Rasio ini mengukur persentase dari laba kotor dibandingkan dengan 

penjualan. Semakin baik GPM, maka semakin baik operasional 

perusahaan. Tetapi perlu diperhatikan bahwa GPM sangat dipengaruhi 

oleh harga pokok penjualan. Apabila harga pokok penjualan 
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meningkat, maka GPM akan menurun, begitu pula sebaliknya. Gross 

profit margin dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 𝑃  
                             

     
 

2. Net Profit Margin (NPM) 

Rasio ini merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur 

margin laba atas penjualan. Cara pengukuran rasio ini yaitu penjualan 

yang sudah dikurangi dengan seluruh beban termasuk pajak 

dibandingan dengan penjualan. Margin laba yang tinggi lebih disukai 

karena menunjukkan bahwa perusahaan mendapatkan hasil yang baik 

yang melebihi harga pokok penjualan. Net profit margin dapat 

dihitung dengan rumus sebagai berikut:  

𝑁𝑃  = 
                  (   )

     
 

3. Return On Equity (ROE) 

Rasio ini mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan 

memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan. 

Rasio ini menunjukkan efisiensi pengguna modal sendiri, artinya rasio 

ini mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan 

pemilik modal sendiri atau pemegang saham perusahaan. ROE dapat 

dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐸 = 
                  (   )

                    
 

4. Return On Assets (ROA)  

Rasio ini mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan dalam perusahaan. 

Rasio ini digunakan untuk suatu ukuran tentang efektivitas 

manajemen dalam mengelola investasinya. ROA dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐴 = 
                  (   )

            
 

Dalam penelitian ini, indikator profitabilitas yang digunakan oleh 

penulis adalah Return On Assets (ROA), karena ROA paling berkaitan 

dengan efisiensi manajemen perusahaan dalam menghasilkan laba. 
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Semakin tinggi ROA, semakin tinggi keuntungan perusahaan sehingga 

semakin baik pengelolaan aset perusahaan. ROA juga merupakan 

pengukur keuntungan bersih yang diperoleh dari penggunaan aset. 

Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik produktivitas aset dalam 

memperoleh keuntungan bersih (Nainggolan, 2021). 

 

2.1.3 Leverage 

Rasio leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai dengan utang (Kasmir 2016). 

Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan 

dibandingkan dengan aktivanya. Hal serupa juga disebutkan oleh Andhari 

& Sukartha (2019) yang menjelaskan bahwa leverage merupakan rasio 

yang menandakan seberapa besar perusahaa menggunakan modal eksternal 

yaitu utang dalam menjalankan aktivitas operasionalnya. 

Beberapa cara dalam mengukur rasio leverage menurut Kasmir, (2016), 

secara umum terdapat 5 (lima) jenis rasio leverage yang sering digunakan 

oleh perusahaan, yaitu: 

1. Debt to Total Asset Ratio (DAR) 

Debt ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata 

lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau 

seberapa besar utang   perusahaan   berpengaruh   terhadap   

pengelolaan    aktiva.    Rumusan untuk mencari debt ratio dapat 

digunakan sebagai berikut: 

      
                 

      𝐴    
 

2. Debt to Equity Ratio (DER) 

Rasio   ini   merupakan    rasio    yang    digunakan    untuk    menilai    

utang dengan ekuitas. Rasio   ini   dicari   dengan   cara   

membandingkan   antara seluruh utang, termasuk utang lancar 

dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk   mengetahui   

jumlah   dana   yang   disediakan   peminjam (kreditor) dengan pemilik 
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perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui 

setiap rupiah modal   sendiri   untuk   dijadikan   jaminan utang. 

Rumus untuk mencari debt to equity ratio dapat digunakan 

perbandingan antara total utang dengan total ekuitas sebagai berikut: 

      
                 

      𝐸     
 

3. Long-term Debt to Equity Ratio (LTDtER) 

LTDtER merupakan rasio antara utang   jangka   panjang   dengan   

modal sendiri. Tujuannya   adalah   untuk   mengukur   berapa   bagian   

dari   seriap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang 

jangka panjang dengan cara membandingkan antra utang   jangka   

panjang   dengan   modal   sendiri yang disediakan perusahaan. 

Rumusan untuk mencari long term debt to equity ratio adalah dengan 

menggunakan perbandingan antara utang jangka panjang dengan modal 

sendiri, yaitu: 

        
              

      𝐸     
 

4. Time Interest Earned Ratio 

Time interest earned ratio merupakan rasio untuk mengukur seberapa 

besar pendapatan dapat menurun tanpa membuat perusahaan merasa 

malu karena tidak mampu membayar biaya bunga tahunannya. Rumus 

untuk mencari times interest earned ratio dapat digunakan dua cara 

sebagai berikut: 

                            
                               

                
 

5. Fixed Charge Coverage Ratio (FCC) 

Fixed Charge Coverage Ratio atau lingkup biaya   tetap   

merupakan   rasio yang menyerupai times interest earned ratio.   

Hanya   saja   perbedaannya adalah rasio ini dilakukan apabila 

perusahaan    memperoleh utang jangka panjang atau menyewa aktiva 

berdasarkan kontrak sewa (lease contract). Rumusan untuk mencari 

Fixed charge coverage adalah sebagai berikut: 
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𝐸            𝐸                      

         𝐸                    
 

Dalam Penelitian ini leverage diukur dengan menggunakan Debt to 

Total Asset Ratio (DAR) dikarenakan rasio ini dapat memeberikan 

gambaran mengenai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 

utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap   

pengelolaan aktiva. 

 

2.1.4 Ukuran Perusahaan 

Menurut Riyanto (2001), ukuran perusahaan menggambarkan besar 

kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukan pada total aktiva, jumlah 

penjualan, rata- rata penjualan dan total aktiva. Sedangkan menurut 

Brigham & Houston (2006) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan adalah 

rata-rata total penjualan bersih untuk tahun yang bersangkutan sampai 

beberapa tahun. Dalam hal ini penjualan lebih besar dari pada biaya variabel 

dan biaya tetap, maka akan diperoleh jumlah pendapatan sebelum pajak. 

Sebaliknya jika penjualan lebih kecil dari pada biaya variabel dan biaya 

tetap maka perusahaan akan menderita kerugian. 

Menurut Murhadi (2013), firm size diukur dengan mentransformasikan 

total aset yang dimiliki perusahaan ke dalam bentuk logaritma natural. 

Ukuran perusahaan diproksikan dengan menggunakan Log Natural Total 

Asset dengan tujuan agar mengurangi fluktuasi data yang berlebih. Dengan 

menggunakan log natural, jumlah aset dengan nilai ratusan miliar bahkan 

triliun akan disederhan akan, tanpa mengubah proporsi dari jumlah aset 

yang sesungguhnya. Menurut Jogiyanto (2007) juga menyatakan ukuran 

aktiva digunakan untuk mengukur besarnya perusahaan, ukuran aktiva 

tersebut diukur sebagai logaritma dari total aktiva. Nilai total aset biasanya 

bernilai sangat besar dibandingkan dengan variabel keuangan lainya, untuk 

itu variabel aset diperhalus menjadi Log Asset atau Ln Total Asset 

sehingga bisa diformulasikan sebagai berikut: 

               (      𝐴     ) 
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2.1.5 Manajemen Laba 

2.1.5.1 Pengertian Manajemen Laba 

Scott (2015) manajemen laba adalah pilihan yang dilakukan oleh 

manajer dalam menentukan kebijakan akuntansi yang mempengaruhi laba 

sehingga mencapai sasaran dengan melaporkan laba tertentu. Menurut 

Adams et al., (1995), manajemen laba adalah tindakan manajer untuk 

menaikkan (menurunkan) laba periode berjalan dari sebuah perusahaan 

yang dikelolanya tanpa menyebabkan kenaikkan (penurunan) keuntungan 

ekonomi perusahaan jangka panjang. 

Terdapat tiga hipotesis PAT (Positive Accounting Theory) yang 

menjadi dasar pemikiran mengenai manajemen laba menurut Watts dan 

Zimmeman (1986) yaitu: 

1. Bonus Plan Hypothesis 

Hipotesis ini menunjukkan bahwa manajer pada perusahaan yang akan 

memberikan bonus, cenderung lebih memilih metode akuntansi yang 

dapat menaikkan laba periode satu ke periode berikutnya. Konsep ini 

memotivasi manajer untuk mengelola laba. Manajer akan mengelola 

laba pada laporan keuangan agar selalu bisa mencapai tingkat kinerja 

yang memberikan bonus. 

2. Debt Equity Hypothesis (Debt Covenant Hypothesis) 

Hipotesis ini menunjukkan bahwa perusahaan yang menghadapi 

kesulitan membayar utang akan membuat manajer perusahaan 

mengelola laba yang dapat menaikkan laba dan pendapatan, serta 

cenderung melanggar perjanjian utang apabila hal tersebut 

memberikan keuntungan dan manfaat. Keuntungan tersebut berupa 

mengelola laba agar kewajiban utang dapat ditunda untuk periode 

berikutnya sehingga pihak yang ingin mengetahui kondisi perusahaan 

memperoleh informasi yang salah. 

3. Political Cost Hypothesis (Size Hypothesis) 

Hipotesis ini menunjukkan jika biaya politis semakin besar maka 

manajer memilih metode akuntansi yang akan memperkecil laba 

dengan menggunakan laba periode sekarang ke laba periode 
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berikutnya. Konsep ini membahas bahwa manajer perusahaan 

cenderung melanggar regulasi pemerintah. Manajer akan mengelola 

laba agar kewajiban pembayaran tidak terlalu tinggi sehingga alokasi 

laba sesuai dengan kemauan perusahaan. 

 

2.1.5.2 Pola Manajemen Laba 

Scott (2015) membagi manajemen laba yang mungkin dilakukan oleh para 

manajer perusahaan ke dalam empat jenis pola manajemen laba yaitu: 

a. Cuci Bersih (Taking a Bath) 

Pola ini terjadi pada periode sulit, kondisi buruk yang tidak 

menguntungkan apapun pada saat terjadi reorganisasi, termasuk 

pengangkatan CEO baru. Manajer melakukan kerugian, mungkin 

dalam jumlah yang besar. Manajer berharap laba pada periode 

mendatang dapat meningkat karena berkurangnya beban periode 

mendatang. 

b. Menurunkan Laba (Income Minimization) 

Pola ini dilakukan sebagai alasan politis pada periode laba yang tinggi 

dengan cara seperti pada pola taking a bath. Hal ini dilakukan pada 

saat profitabilitas tinggi dengan maksud agar tidak mendapat perhatian 

secara politis sekaligus sebagai upaya menyimpan laba sehingga jika 

laba periode mandatang mengalami penurunan drastis dapat diatasi 

dengan mengambil simpanan laba periode berjalan. 

c. Menaikkan Laba (Income Maximization) 

Pola ini dilakukan pada saat laba mengalami penurunan. Kebalikan 

dari income minimization, income maximization dilakukan dengan 

cara mengambil simpanan laba periode sebelumnya ataupun menarik 

laba periode yang akan datang, misalnya dengan menunda 

pembebanan biaya. Pola ini dilakukan atas dasar motivasi bonus, 

motivasi penghindaran pelanggaran perjanjian utang, pada penawaran 

saham perdana dan musiman, ataupun untuk menghindari turunnya 

harga saham sacara drastis. 
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d. Perataan Laba (Income Smoothing) 

Perataan laba dilakukan perusahaan dengan cara meratakan laba yang 

dilaporkan sehingga dapat mengurangi fluktuasi laba yang terlalu besar 

karena pada umumnya investor lebih menyukai laba yang relatif stabil. 

 

2.1.5.3 Motivasi Manajemen Laba 

Sulistiawan & Januarsi, (2011) mengatakan bahwa terdapat beberapa hal 

yang memotivasi melakukan manajemen laba, yaitu: 

a. Motivasi Bonus 

Dalam sebuah perjanjian bisnis, pemegang saham akan memberikan 

sejumlah insentif dan bonus sebagai feedback atau evaluasi atas kinerja 

manajer dalam menjalankan operasional perusahaan. Insentif ini 

diberikan dalam jumlah relatif tetap dan rutin. Sementara bonus yang 

relatif lebih besar nilainya hanya akan diberikan ketika kinerja manajer 

berada di area pencapaian bonus yang telah ditetapkan oleh pemegang 

saham. Kinerja manajemen salah satunya diukur dari pencapaian laba 

usaha. Pengukuran kinerja berdasarkan laba dan skema bonus tersebut 

memotivasi para manajer untuk memberikan performa terbaiknya 

sehingga tidak menutup peluang mereka melakukan tindakan 

manajemen laba agar dapat menampilkan kinerja yang baik demi 

mendapatkan bonus yang maksimal. 

b. Motivasi Utang 

Selain melakukan kontrak bisnis dengan pemegang saham, untuk 

kepentingan ekspansi perusahaan, manajer seringkali melakukan 

beberapa kontrak bisnis dengan pihak ketiga, dalam hal ini adalah 

kreditor. Agar kreditor mampu menginvestasikan dana di 

perusahaannya, tentunya manajer harus menunjukan performa yang 

baik dari perusahaannya. Selain itu, untuk memperoleh hasil maksimal 

yaitu pinjaman dengan jumlah yang besar manajer mengelola laba 

untuk menampilkan performa yang baik. 
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c. Motivasi Pajak 

Tindakan manajemen laba tidak hanya terjadi pada perusahaan go 

public dan selalu untuk kepentingan harga saham, tetapi juga untuk 

kepentingan perpajakan. Kepentingan ini didominasi oleh perusahaan 

yang belum go public. Perusahaan yang belum go public cenderung 

melaporkan dan menginginkan untuk menyajikan laporan laba fiskal 

yang lebih rendah dari yang sebenarnya. Kecenderungan ini 

memotivasi manajer untuk melakukan manajemen laba agar seolah- 

olah laba fiskal yang dilaporkan memang lebih rendah tanpa 

melanggar aturan. 

d. Motivasi Penjualan Saham 

Motivasi ini banyak dilakukan oleh perusahaan yang akan go public 

ataupun sudah go public. Perusahaan yang akan go public akan 

melakukan penawaran saham perdananya ke publik atau lebih dikenal 

dengan istilah Initial Public Offerings (IPO) untuk memperoleh 

tambahan modal usaha dari calon investor. Demikian juga dengan 

perusahaan yang sudah go public, untuk kelanjutan dan ekspansi 

usahanya, perusahaan akan menjual sahamnya ke publik baik melalui 

penawaran kedua, penawaran ketiga, dan seterusnya (seasoned equity 

offerings- SEO), melalui penjualan saham kepada pemilik lama (right 

issue), maupun melakukan akuisi perusahaan lain.  

Proses penjualan saham perusahaan ke publik akan direspon positif 

oleh pasar ketika perusahaan penerbit saham dapat “menjual” kinerja 

yang baik. Salah satu ukuran kinerja yang dilihat oleh calon investor 

adalah penyajian laba pada laporan keuangan perusahaan. Kondisi ini 

sering kali memotivasi manajer untuk melakukan manajemen laba 

dengan berusaha menampilkan kinerja keuangan yang lebih baik dari 

biasanya. 

e. Motivasi Pergantian Direksi 

Manajemen laba biasanya terjadi pada sekitar periode pergantian 

direksi atau CEO, menjelang berakhirnya jabatan, direksi cenderung 

bertindak memaksimalkan laba agar performa kinerjanya tetap terlihat 
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baik pada tahun terakhir ia menjabat. Perilaku ini ditunjukan dengan 

terjadinya peningkatan laba yang cukup signifikan pada periode 

menjelang berakhirnya masa jabatan. Motivasi utama yang mendorong 

perilaku manajemen laba adalah untuk memperolah bonus yang 

maksimal pada akhir masa jabatannya. 

 

f. Motivasi Politis 

Motivasi ini biasanya terjadi pada perusahaan besar yang bidang 

usahanya banyak menyentuh masyarakat luas. Perusahaan cenderung 

menjaga posisi keuanganya dalam keadaan tertentu sehingga prestasi 

atau kinerjanya tidak terlalu baik. Jadi, pada aspek politis ini manajer 

cenderung melakukan mengelola laba untuk menyajikan laba yang 

lebih rendah dari nilai yang sebenarnya, terutama selama periode 

kemakmuran tinggi. Hal ini dilakukan untuk mengurangi visibilitas 

perusahaan sehingga tidak menarik perhatian pemerintah dan publik 

yang dapat menyebabkan meningkatnya biaya politis perusahaan. 

 

2.1.5.4 Teknik Manajemen Laba 

Teknik manajemen laba menurut Setiawati & Na’im (2000) dapat 

dilakukan dengan tiga teknik yaitu: 

a. Memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi akuntansi 

Cara manajemen mempengaruhi laba melalui judgement (perkiraan) 

terhadap estimasi akuntansi antara lain estimasi tingkat piutang tak 

tertagih, estimasi kurun waktu depresiasi aktiva tetap atau amortisasi 

aktiva tak berwujud, estimasi biaya garansi, dan lain-lain. 

b. Mengubah metode akuntansi 

Perubahan metode akuntansi yang digunakan untuk mencatat suatu 

transaksi, contoh: merubah metode depresiasi aktiva tetap, dari metode 

depresiasi angka tahun ke metode depresiasi garis lurus. 

c. Menggeser periode biaya atau pendapatan 

Contoh rekayasa periode biaya atau pendapatan antara lain: 

mempercepat atau menunda pengeluaran untuk penelitian dan 
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pengembangan sampai pada periode akuntansi berikutnya, 

mempercepat atau menunda pengeluaran promosi sampai periode 

berikutnya, mempercepat atau menunda pengiriman produk ke 

pelanggan, mengatur saat penjualan aktiva tetap yang sudah tak 

dipakai. 

 

2.1.5.5 Pengukuran Manajemen Laba 

Manajemen laba diproksikan dengan menggunakan discretionary 

accruals. Model yang digunakan untuk menghitung discretionary accruals 

adalah model modifikasi jones (The Modified Jones Model), yang dihitung 

dengan cara total accrual (TA) dikurangi dengan nondiscretionary 

accruals (NDA) (Sulistiawan & Januarsi, 2011). Tahap-tahap untuk 

menghitung manajemen laba menggunakan Modified Jones Model (MJM) 

sebagai berikut:  

a. Menentukan nilai total akrual (TA) dengan formulasi: 

TAit = NIit – CFOit 

Keterangan: 

TAit   = Total akrual perusahaan i dalam periode t. 

 NIit   = Laba bersih perusahaan i pada periode t. 

CFOit = Arus kas operasi perusahaan i pada periode t 

b. Menentukan nilai parameter α1, α2, dan α3 menggunakan Jones 

Model (1991), dengan formulasi: 

TAit = α1 + α2∆Revit + α3PPEit + εit 

Lalu untuk menskala data, semua variabel tersebut dibagi dengan aset 

tahun lalu sebelumnya, sehingga formulasinya berubah menjadi: 

TAit/Ait – 1 = α1(1/Ait – 1 ) + α2(∆Revit/Ait – 1 ) + α3(PPEit/Ait – 1) + εit 

Keterangan: 

TAit   = Total akrual perusahaan i dalam periode t. 

Ait-1   = Total aset total perusahaan i pada periode t-1. 

∆Revit   = Perubahan penjualan bersih perusahaan i pada periode t. 

PPEit   = Property, plant, and equipment perusahaan i pada 

periode 
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α1, α2, α3   = Parameter yang diperoleh dari persamaan regresi. 

Εit    = Error term perusahaan i pada periode t. 

 

c. Menghitung nilai nondiscretionary accruals (NDA) dengan formulasi:  

NDAit = α1(1/Ait – 1 ) + α2(∆Revit/Ait – 1 - ∆Recit/Ait – 1) + α3(PPEit/ Ait – 1) 

Keterangan: 

NDAit = Nondiscretionary accruals perusahaan i pada periode t. 

Ait-1 = Total aset total perusahaan i pada periode t-1. 

∆Revit = Perubahan penjualan bersih perusahaan i pada periode t. 

∆Recit = Perubahan piutang perusahaan i pada periode t. 

PPEit = Property, plant, and equipment perusahaan i pada periode 

α1, α2, α3 = Parameter yang diperoleh dari persamaan regresi. 

Nilai parameter α1, α2, dan α3 adalah hasil dari perhitungan pada 

langkah ke-2. Isikan semua nilai yang ada dalam formula sehingga 

nilai NDA   bisa   didapatkan.   Akrual   non diskresioner 

(nondiscretionary accrual) adalah akrual yang dapat berubah bukan 

karena kebijakan atau pertimbangan pihak manajemen, seperti 

perubahan piutang yang besar karena adanya tambahan penjualan 

yang signifikan (Sulistiawan & Januarsi, 2011). 

 

d. Menentukan nilai discretionary accruals yang merupakan indikator 

manajemen laba akrual dengan cara menghitung total akrual dengan 

nondiscretionary accruals, dengan formulasi: 

DAit  = TAit – NDAit 

Keterangan: 

DAit = Discretionary accruals perusahaan i pada periode t. 

Ait-1 = Total aset total perusahaan i pada periode t-1.  

TAit = Total akrual perusahaan i dalam periode t. 

NDAit = Nondiscretionary accruals perusahaan i pada periode t.  

Akrual diskresioner (discretionary accrual) adalah akurual yang dapat 

berubah sesuai dengan kebijakan manajemen, seperti pertimbangan 

tentang penurunan umur ekonomis aset tetap atau pertimbangan 

pemilihan metode depresiasi (Sulistiawan & Januarsi, 2011). 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini disusun berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang 

sudah dilakukan untuk mengetahui pengaruh beberapa faktor dan 

karakteristiknya sebuah perusahaan dengan hasil yang berbeda-beda antara 

lain adalah: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Penulis Judul Variabel Hasil Penelitian 

1. (Pratiwi & 

Diana, 

2018) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Kualitas Audit, 

Independensi 

Auditor, Ukuran 

Perusahan, Dan 

Leverage 

Terhadap 

Manajemen Laba 

Profitabilitas 

(X1), Kualitas 

Audit (X2), 

Independensi 

Auditor (X3), 

Ukuran 

Perusahan 

(X4), Leverage 

(X5), 

Manajemen 

Laba (Y) 

Hasil penelitian 

ini menunjukan 

profitabilitas 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

manajemen laba, 

kualitas audit 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

manaemen laba, 

independensi 

auditor tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

manajemen laba, 

ukuran 

perusahaan tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

manajemen laba, 

leverage tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

manaemen laba. 

 

2. (Ernawati & 

Widyawati, 

2015) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage Dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Profitabilitas 

(X1), Leverage 

(X2). Ukuran 

Perusahaan 

(X3), Nilai 

Perusahaan 

(Y) 

Hasil analisis 

menunjukkan 

bahwa 

profitabilitas 

berpengaruh 

positif terhadap 

nilai perusahaan, 
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dengan nilai 

signifikansi  

sebesar 0,000 

lebih kecil dari α  

= 0,05 dan 

koefisien regresi 

sebesar 0,074. 

Leverage 

berpengaruh 

negatif terhadap 

nilai perusahaan, 

dengan nilai 

signifikansi 

sebesar 0,097  

lebih besar dari 

α = 0,05 dan 

koefisien regresi 

sebesar -1,641. 

Ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

positif terhadap 

nilai perusahaan 

dengan nilai 

signifikansi 

sebesar 0,000 

lebih kecil dari α 

= 0,05 dan 

koefisien regresi 

sebesar 0,353. 

 

3. (Anindya et 

al., 2020) 

Pengaruh 

Leverage, Sales 

Growth, Ukuran 

Perusahaan dan 

Profitabilitas 

Terhadap 

Manajemen Laba 

Leverage (X1), 

Sales Growth 

(X2), Ukuran 

Perusahaan 

(X3), 

Profitabillitas 

(X4), 

Manajemen 

Laba (Y) 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa proporsi 

leverage, ukuran 

perusahaan dan 

profitabilitastida

k berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

manajemen laba. 

Sedangkan sales 

growth 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap 

manajemen laba. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, maka kerangka pemikiran 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut (direviis) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

2.4 Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba 

Profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan tingkat kemampuan 

perusahaaan dalam menghasilkan laba. Semakin tinggi rasio profitabilitas 

semakin baik pula tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Pada umumnya nilai profitabilitas suatu perusahaan 

dapat digunakan sebagai indikator untuk mengukur kinerja suatu 

perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan maka kinerja 

dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba juga meningkat.  

Keterkaitan antara profitabilitas dengan manajemen laba adalah ketika 

profitabilitas yang diperoleh perusahaan kecil pada periode tertentu akan 

memicu perusahaan untuk melakukan manajmen laba dengan cara 

meningkatkan pendapatan yang diperoleh sehingga akan memperlihatkan 

saham yang baik dan mempertahankan investor. (Noviyanti, 2014) 

menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen 

laba, artinya tanda positif tersebut adalah semakin tinggi profitabilitas 

maka semakin meningkat manajemen laba yang terjadi dan sebaliknya 

Profitbilitas X1 

Leverage X2 

Ukuran Perusahaan X3 

Manajemen Laba Y 

H1 (+) 

H2 (-) 

H1 (-) 
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semakin rendah profitabilitas maka semakin rendah manajemen laba. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan sebagai 

berikut. 

Ha1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

 

2.4.2 Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba 

Rasio ini menunjukkan besarnya aktiva yang dimiliki perusahaan yang 

dibiayai oleh utang, artinya berapa besar utang yang ditanggung 

perusahaan dibandingkan dengan aktivanya Kasmir (2016). Leverage yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah perbandingan antara utang dan 

aktiva yang digunakan untuk menjamin utang. Perusahaan dengan rasio 

leverage tinggi terindikasi melakukan manajemen laba karena perusahaan 

tidak dapat memenuhi kewajiban pembayaran utang pada waktunya.  

Apabila perusahaan tidak mampu memenuhi kewajibannya maka akan 

semakin tinggi tingkat leverage dan semakin rendah tingkat manajemen 

laba dan memberikan dampak negative terhadap manajemen laba 

perusahaan. Arlita et al., (2019) meneliti pengaruh leverage terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur sector industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) menunjukkan 

bahwa leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan sebagai 

berikut. 

Ha2 : Leverage berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

 

2.4.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba 

Ukuran perusahaan dianggap dapat mempengaruhi manajemen laba. 

Suryani (dalam Paulina Warianto & Ch. Rusiti, 2014) Ukuran perusahaan 

dilihat dari seberapa besar aset yang dimilikinya, perusahaan dengan 

ukuran besar akan dilihat kinerjanya oleh publik sehingga perusahaan akan 

melaporkan kondisi keuangannya dengan lebih berhati-hati dan lebih 

transparan, dengan demikian perusahaan besar lebih sedikit melakukan 

manajemen laba. Sedangkan perusahaan dengan ukuran yang lebih kecil 
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mempunyai kecenderungan melakukan manajemen laba dengan 

melaporkan laba yang lebih besar untuk menunjukkan kinerja perusahaan 

yang memuaskan.  

Keputusan Ketua Bapepam No.Kep 11/PM/1997 menyebutkan 

perusahaan kecil dan menengah berdasarkan aktiva (kekayaan) adalah 

badan hukum yang memiliki total aktiva tidak lebih dari seratus miliyar 

rupiah, sedangkan perusahaan besar adalah badan hukum yang total 

aktivanya diatas seratus miliyar rupiah. Semakin besar ukuran perusahaan 

maka total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan pun semakin besar. 

Pemerintah akan membebankan berbagai biaya (biaya operasi, biaya 

administrasi) kepada perusahaan besar.  

Perusahaan yang besar dengan total aktiva yang besar akan mempunyai 

kecenderungan menghasilkan laba perusahaan yang besar pula. 

Perusahaan besar cenderung melakukan praktik manajemen laba dengan 

cara menurunkan laba, perusahaan menghindari fluktuasi atau kenaikan 

laba secara drastis agar terhindar dari kenaikan pembebanan biaya oleh 

pemerintah dan masyarakat. Apriyanti & Budiasih (2016) ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif terhadap praktik manajemen laba. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan sebagai 

berikut: 

Ha3 : Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian dan Sumber Data 

3.1.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2013) penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian dimana data 

yang disajikan berupa bentuk angka-angka. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder dari perusahaan LQ 45 yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020. 

 

3.1.2 Sumber Data 

Data perusahaan LQ 45 yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id. Sumber data juga berasal 

dari laporan keuangan masing-masing perusahaan yang dipublikasikan 

oleh perusahaan yang bersangkutan. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi menurut Sugiyono (2013) adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2018-2020. 

 

3.2.2 Sampel 

Sampel menurut Sugiyono (2013) adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek 

http://www.idx.co.id/
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Indonesia per 31 Desember 2018-2020. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 

purposive sampling merupakan salah satu teknik pengambilan sampel, 

dimana teknik penentuan sampelnya dilakukan berdasarkan pertimbangan 

atau kriteria tertentu. Kriteria penentuan sampel dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 

2018-2020. 

b. Perusahaan LQ 45 yang menerbitkan laporan keuangan tahunan dalam 

mata uang rupiah. 

c. Perusahaan yang memiliki data lengkap mengenai informasi total 

piutang, aset tetap, total aset, total pendapatan, laba bersih, arus kas 

operasi, laba setelah bunga dan pajak, dan total hutang yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2013), teknik pengumpulan data adalah langkah 

utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

penelitian tak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik dokumentasi. Data yang digunakan merupakan data sekunder, yaitu 

data yang sudah diterbitkan atau dipublikasikan untuk masyarakat umum. 

Data diperoleh melalui website Bursa Efek Indonesia yang berupa laporan 

keuangan perusahaan LQ 45 pada tahun 2018 - 2020. 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya 

3.4.1 Variabel Independen 

Menurut Sugiyono (2013) variabel independen sering disebut sebagai 

variabel stimulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering 

disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel 
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yang mempengaruhi atau yang menjadi sebabperubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini terdapat 3 (tiga) variabel 

independen yang diteliti, yaitu: 

1. Profitabilitas 

Return On Assets (ROA) Rasio ini mengukur seberapa besar 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang 

dipergunakan dalam perusahaan. Rasio ini digunakan untuk suatu 

ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya. 

Profitabilitas dapat dianggap sebagai hubungan antara pendapatan dan 

biaya yang timbul dari penggunaan aset, baikaset lancar maupun aset 

tidak lancar, dalam aktivitas operasi (Gitman, 2009). Proksi yang 

digunakan untuk mengukur profitabilitas menurut Fahmi (2013)  dan 

peneliti sebelumnya yaitu: 

𝑅𝑂𝐴 = 
                  (   )

            
 

2. Leverage 

Menurut Yatulhusna (2015), rasio leverage merupakan gambaran 

mengenai besarnya aktiva yang dimiliki perusahaan yang dibiayai 

dengan hutang. Semakin tinggi nilai leverage maka risiko yang akan 

dihadapi investor akan semakin tinggi dan para investor akan meminta 

keuntungan yang semakin besar. Dalam penelitian ini rasio leverage 

dihitung dengan menggunakan debt to assets ratio. Debt to assets ratio 

menggambarkan total aktiva yang dimilliki perusahaan yang dibiayai 

oleh hutang perusahaan. Proksi yang digunakan untuk mengukur 

leverage menurut Kasmir (2016) dan peneliti sebelumnya yaitu : 

 𝐴𝑅 = 
                                   (   )

            
 

3. Ukuran Perusahaan 

Menurut Murhadi (2013), firm size diukur dengan mentrasformasikan 

total aset yang dimiliki perusahaan ke dalam bentuk logaritma natural. 

Ukuran perusahaan diproksikan dengan menggunakan Log Natural 

Total Asset dengan tujuan agar mengurangi fluktuasi data yang berlebih. 

Dengan menggunakan log natural, jumlah aset dengan nilai ratusan 

miliar bahkan triliun akan disederhanakan, tanpa mengubah proporsi dari 
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jumlah aset yang sesungguhnya. Proksi ukuran perusahaan dalam 

penelitian ini sesuai dengan Jogiyanto (2007) yang digunakan oleh 

beberapa peneliti sebelumnya yaitu: 

          =    (      𝐴     ) 

 

3.4.2 Variabel Dependen 

Menurut Sugiyono (2013) variabel dependen adalah variabel output, 

kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai 

variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah Manajemen Laba, Manajemen laba merupakan 

tindakan yang dilakukan oleh manajemen yang mempengaruhi pelaporan 

terhadap laba yang dihasilkan oleh suatu perusahaan. Tidakan yang 

dilakukan oleh manajemen ini terkadang dengan tujuan untuk memperoleh 

keuntungan secara sepihak dimana terkadang dapat merugikan pihak lain. 

Pendeteksian manajemen laba dapat dilakukan dengan menggunakan 

discretionary accruals sebagai ukuran manajemen laba. 

Model yang digunakan dalam mengukur diskresioner akrual dengan 

menggunakan Model Jones dimodifikasi. Formulasi Model Jones 

dimodifikasi sebagai berikut:  

1. Menentukan nilai total akrual (TA) dengan formulasi:  

TAit = NIit – CFOit 

Keterangan: 

TAit = Total akrual perusahaan i dalam periode t.  

NIit = Laba bersih perusahaan i pada periode t. 

CFOit = Arus kas operasi perusahaan i pada periode t 

2. Menentukan nilai parameter α1, α2, dan α3 menggunakan Jones 

Model (1991), dengan formulasi: 

TAit  = α1 + α2∆Revit + α3PPEit + εit 

Lalu, untuk menskala data, semua variabel tersebut dibagi dengan aset 

tahun lalu sebelumnya, sehingga formulasinya berubah menjadi: 

TAit/Ait – 1 = α1(1/Ait – 1 ) + α2(∆Revit/Ait – 1 ) + α3(PPEit/Ait – 1) + εit 
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Keterangan: 

TAit = Total akrual perusahaan i dalam periode t. 

Ait-1 = Total aset total perusahaan i pada periode t-1. 

∆Revit = Perubahan penjualan bersih perusahaan i pada periode t. 

PPEit = Property, plant, and equipment perusahaan i pada periode 

t. 

α1, α2, α3 = Parameter yang diperoleh dari persamaan regresi. 

 εit  = Error term perusahaan i pada periode t. 

3. Menghitung nilai non discretionary accruals (NDA) dengan 

formulasi: 

NDAit  = α1(1/Ait –1) + α2(∆Revit/Ait –1 - ∆Recit/Ait –1) + α3(PPEit/Ait-1) 

Keterangan: 

NDAit = Non discretionary accruals perusahaan i pada periode t.  

Ait-1 = Total aset perusahaan i pada periode t-1. 

∆Revit  = Perubahan penjualan bersih perusahaan i pada periode t. 

∆Recit = Perubahan piutang perusahaan i pada periode t. 

PPEit  = Property, plant, and equipment perusahaan i pada periode 

t. 

α1, α2, α3 = Parameter yang diperoleh dari persamaan regresi. 

Nilai parameter , dan adalah hasil dari perhitungan pada langkah ke-2. 

Isikan semua nilai yang ada dalam formula sehingga nilai NDA bisa      

didapatkan. Akrual non diskresioner (nondiscretionary accrual) adalah 

akrual yang dapat berubah bukan karena kebijakan atau pertimbangan 

pihak manajemen, seperti perubahan piutang yang besar karena adanya 

tambahan penjualan yang signifikan (Sulistiawan & Januarsi, 2011). 

4. Menentukan nilai discretionary accruals yang merupakan indikator 

manajemen laba akrual dengan cara menghitung total akrual dengan 

non discretionary accruals, dengan formulasi: 

DAit  = TAit/Ait – 1– NDAit 

Keterangan: 

DAit = Discretionary accruals perusahaan i pada periode t.  

TAit = Total akrual perusahaan i dalam periode t. 
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Ait-1 = Total aset perusahaan i pada periode t-1. 

NDAit = Non discretionary accruals perusahaan i pada periode t.  

Akrual diskresioner (discretionary accrual) adalah akurual yang dapat 

berubah sesuai dengan kebijakan manajemen, seperti pertimbangan 

tentang penurunan umur ekonomis aset tetap atau pertimbangan 

pemilihan metode depresiasi (Sulistiawan & Januarsi, 2011). 

 

3.5 Metode Analisis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013) analisis data suatu kegiatan setelah data dari 

seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah 

pengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis responden, menyusun 

data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan. 

 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2013), analisis statistik deskriptif digunakan untuk 

menjelaskan deskripsi data dari keseluruhan variabel dalam penelitian yang 

dilihat dari nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean) dan standar 

deviasi. Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran 

mengenai distribusi dan perilaku data sampel penelitian. Maksimum-

minimum digunakan untuk melihat gambaran keseluruhan dari sampel yang 

berhasil dikumpulkan dan memenuhi syarat untuk dijadikan sampel 

penelitian. Mean digunakan untuk memperkirakan besar rata- rata populasi 

yang diperkirakan dari sampel. Standar deviasi digunakan untuk menilai 

dispersi rata-rata sampel (Ghozali, 2017). 

 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 

digunakan layak untuk dianalisis, karena tidak semua data dapat dianalisis 

dengan regresi. Tujuan dari uji asumsi klasik adalah untuk mengetahui 
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apakah hasil estimasi regresi yang dilakukan terbebas dari bias yang 

mengakibatkan hasil regresi tersebut tidak dapat dipergunakan sebagai dasar 

untuk menguji hipotesis dan penarikan kesimpulan.  

Dalam penelitian ini menggunakan 4 uji asumsi klasik yaitu uji 

normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Ghozali (2017) menyatakan bahwa uji normalitas dimaksudkan untuk 

menguji apakah hasil residual yang telah terstandarisasi pada model 

regresi berdistribusi normal atau tidak. Nilai residual dikatakan 

berdistribusi normal jika nilai residual terstandarisasi tersebut sebagian 

besar mendekati nilai rata ratanya. Tidak terpenuhinya normalitas pada 

umunya disebabkan karena distribusi data tidak normal, karena terdapat 

nilai ekstrim pada data yang diambil. Pada penelitian ini keputusan 

terdistribusi normal tidaknya residual secara sederhana dengan 

membandingkan nilai Probabilitas JB (Jarque-Bera) hitung dengan nilai 

alpha 0,05 (5%), dengan ketentuan sebagai berikut: 

- Apabila Prob. JB > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa residual 

terdistribusi normal, dan 

- Apabila Prob. JB < 0,05 maka tidak cukup bukti untuk menyatakan 

bahwa residual terdistribusi normal. 

b. Uji Multikoliniearitas 

Ghozali (2017) menyatakan bahwa uji multikolinearitas berarti adanya 

hubungan linier yang sempurna atau pasti, diantara semua atau sebagian 

variabel yang mejelaskan dari model regresi. Ada atau tidaknya 

multikolinearitas dapat diketahui atau dilihat dari korelasi masing-masing 

variabel bebas. Jika koefisien korelasi lebih besar dari 0,8 maka terjadi 

multikolinearitas.  

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas di dalam model 

regresi adalah sebagai berikut: 

- Nilai 𝑅2
 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris 

sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen 

banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
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- Jika antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi 

(umumnya diatas 0,80), maka hal ini merupakan indikasi adanya 

multikolinearitas. 

- Multikolinearitas timbul karena satu atau lebih variabel independen 

berkorelasi secara linier dengan variabel independen lainnya. Artinya 

jika 𝑅2
 yang diperoleh dari auxiliary regression lebih tinggi daripada 

𝑅2
 keseluruhan yang diperoleh dari meregres semua variabel X 

terhadap Y. 

- Dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF), jika tidak ada satu 

variabel independen yang memiliki nilai VIF > 10, maka disimpulkan 

tidak adanya multikolinearitas. 

c. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi didefinisikan sebagai korelasi diantara anggota observasi 

yang diurut menurut waktu (seperti deret berkala) atau ruang (seperti data 

lintas sektoral) (Gujarati, 2009). Bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 

terjadi korelasi, maka ada masalah autokorelasi. Autokorelasi muncul 

karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaita satu dengan 

yang lain. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) 

tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya, biasanya dijumpai 

pada data deret waktu (time series) (Ghozali, 2017). 

Regresi secara klasik mensyaratkan bahwa variable tidak boleh 

tergejala autokorelasi. Jika terjadi autokorelasi, maka model regresi 

menjadi buruk karena akan menghasilkan parameter yang tidak logis dan 

diluar akal sehat. Kriteria dalam pengujian Durbin Watson yaitu:  

1. Jika 0 < d < dL, berarti ada autokorelasi positif. 

2. Jika 4 – dL < d < 4, berarti ada auto korelasi negative. 

3. Jika 2 < d < 4 – dU atau dU < d < 2, berarti tidak ada autokorelasi 

positif atau negatif. 

4. Jika dL ≤ d ≤ dU atau 4 – dU ≤ d ≤ 4 – dL, pengujian tidak 

meyakinkan.  
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5. Jika nilai du < d < 4-du maka tidak terjadi autokorelasi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya. Apabila varian residual suatu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap maka disebut homoskedastisitas dan apabila varian 

residual suatu pengamatan ke pengamatan lain berbeda maka disebut 

heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas (Ghozali, 

2017). Untuk mengukur heteroskedastisitas dalam penelitian ini 

digunakan uji Breusch-Pagan-Godfrey, dengan langkah-langkah 

pengujian sebagai berikut: 

Hipotesis:     

H0 = Model tidak terdapat heteroskedastisitas  

H1 = Terdapat heteroskedastisitas 

- Bila probabilitas Obs*R
2
 > 0,05 maka signifikan, H0 = diterima  

- Bila probabilitas Obs*R
2
 < 0,05 maka tidak signifikan, H0 = ditolak 

Apabila probabilitas Obs*R2 lebih besar dari 0.05 maka model 

tersebut tidak terdapat heteroskedastisitas. Sebaliknya jika probabilitas 

Obs*R2 lebih kecil dari 0.05 maka model tersebut dipastikan terdapat 

heteroskedastisitas. Jika model tersebut harus ditanggulangi melalui 

transformasi logaritma natural dengan cara membagi persamaan regresi 

dengan variabel independen yang mengandung heteroskedastisitas. 

 

3.5.3 Uji Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan uji hipotesis model regresi berganda. 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen, apakah masing-masing variabel 

independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai 

dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami 

kenaikan atau penurunan. Variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Profitabilitas, Leverage dan Ukuran Perusahaan. Dan 



35 
 

 

variabel dependennya adalah Manajemen Laba. Rumus regresi linear 

berganda yang digunakan adalah: 

𝑌 = 𝛼 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan: 

Y  = Manajemen Laba 

α  = Konstanta 

b1… b3 = Kemiringan regresi dari masing-masing variabel  

X1  = Profitabilitas 

X2  = Leverage 

X3  = Ukuran Perusahaan 

e  = Error 

 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen secara parsial (individu) terhadap variabel dependen. Uji t 

dilakukan dengan membandingkan t hitung terhadap t tabel dengan 

ketentuan sebagai berikut (Ghozali, 2017): 

- H0 : β = 0, artinya bahwa tidak ada pengaruh positif dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. 

- H0 : β > 0, artinya bahwa ada pengaruh positif dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. 

Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95% atau taraf signifikan 

5% (α = 0,05) dengan kriteria penilaian sebagai berikut: 

- Jika t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti 

bahwa ada pengaruh yang signifikan dari masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial. 

- Jika t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak yang berarti 

bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan dari masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel 

independen secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel 
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dependen. Cara yang dilakukan adalah dengan membandingkan nilai F 

hitung dengan F tabel dengan ketentuan sebagai berikut (Ghozali, 2017): 

- H0 : β = 0, berarti tidak ada pengaruh signifikan dari variabel 

independen terhadap variabel dependen secara simultan. 

- H0 : β > 0, berarti ada pengaruh signifikan dari variabel independen 

terhadap variabel dependen secara simultan. 

Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95% atau taraf signifikan 

5% (α = 0,05) dengan kriteria penilaian sebagai berikut: 

- Jika F hitung > F tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima yang 

berarti bahwa variabel independen secara bersama-sama (simultan) 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

- Jika F hitung < F tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak yang 

berarti bahwa variabel independen secara bersama-sama (simultan) 

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Profitabilitas yang diukur melalui Return On Assets (ROA) tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini disebabkan rasio ROA 

perusahaan LQ 45 mengalami penurunan akibat adanya wabah 

pandemi Covid-19 walaupun rasio ROA perusahaan masih sesuai 

dengan standar yang berlaku namun penurunan tersebut membuat 

perusahaan mengalami kesulitan dalam mencetak laba, dengan 

demikian mampu memberikan pengaruh terhadap manajemen laba. 

2. Leverage yang diukur menggunakan Debt to Assets Ratio (DAR) 

berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hal ini terjadi karena 

meningkatnya rasio DAR akibat adanya wabah pandemi Covid-19. 

Sehingga perusahaan kesulitan untuk membayar kewajibannya secara 

tepat waktu karena kurangnya pendapatan yang masuk kedalam 

perusahaan mengakibatkan menghasilkan laba yang kecil, hal ini tentu 

mempengaruhi manajemen laba. 

3. Ukuran perusahaan yang diukur melalui firm size tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Hal ini dikarenakan terjadinya penurunan 

total asset perusahaan LQ 45 akibat adanya wabah Covid-19 

mengakibatkan tidak mempengaruhi manajemen laba. 

 

 

 

 

 
 

 5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan mengenai 

“Pengaruh Profitabilitas, Leverage Dan Ukuran Perusahaan Terhadap 

Manajemen Laba (Studi Empiris Pada Perusahaan LQ 45 yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2020)” maka dapat disimpulkan 

berikut: 



47 
 

 

melalui ROA tidak memiliki pengaruh dan variable ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, sementara pada variable 

leverage dan ukuran perusahaan yang diukur melalui DAR memiliki 

pengaruh negatif terhadap manajemen laba. Maka disarankan untuk 

penelitian selanjutnya agar memperbanyak periode tahun yang diuji, 

sehingga hasil penelitian dapat lebih akurat. 

 

 

 

 

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini pada variable profitabilitas yang diukur 
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